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AMANAT BAPAK PRASIDEN SUKAWTO PADA PERINGATAN ISRA! DAN 

| MI'RADJ NABI MOHAMMAD SAW DT ISTANA NEGARA 

` ` DJAKARTA, 9 NCPIMBUR 1966. 
Saudara dan Saudari sekalien, ! | 

Assalamu'alaikum Warschuntulani Tubarakatuh! 

Sjukur alhamdulillah, ini malam buat kesekian kalinja ci Istana 
Negara ini diadakan peringatan Isra' dan Mi'radj Gan saja diminta 
sebagai biasa untuk memberi sumbangan kata. 

Terus terang sedja Saudara-Saudara, meskipun barungkali malahan 
karena Saja ini, lho ini saja katakan. dengan mengusiap Sjukur alham- 
dulillah, kerana Saja Tiap-tiap tahun, tiap-tiap talin un, harus memberi 
Sumbangan keta E E KEN dan Mi'radj, maka Saja seperti jah, 

& sumur jang sudah habis torkurasS., Sumur jang sudah habis terkuras, 
Ksiau tidak salah saja hitung kurang lebih 40 tahun, Saudara-Saudara, 
aruunja 40 kali seja tiap-tiap tahun harus memberi Sambutan hal Isra' 
dan Mi'radj. Harus dalam arti memberi sambutan, Saja sudah. umur 65, 

- Tetapi menurut ingatan saja sedjak saja umur 25 tahun tiap-tiap tahun 
Saja ikut-ikut memberi sumbangan kata, Baik dalam kalangan partai 

(politik saja jang dulu, maupun sebagai guru sekolah, Bahkan didalam 
pendjara, Saudara-Saudara. Didaiam pendjara Sukamiskin itu visp-tiap 
tahun orang-orang hukuman diberi kasempatan untuk mengadakan peringa- 
tan Isra! dan Mi'radj, Dan dju:s didalam nendjara itu aku atas per- 
mintaan kawan-kawan hukuman ha:ns memberikan sambutan, Djadi 40 kali, 
Kalau diambil tahunnja sadja, 40 kali szja harus selalu-berpidato, mem- 

á “beri sambutan, mengenai Isra' dan Mi'radj, Nah, sampai saja tadi ber- 
kata, saja ini seperti sumur jang sudah Sat, Sumur jang sudah habis 
terkuras airnja. 

Tetapi jah, moga-moga, moga-moga saja bisa ini Ka Insja. 
Allah memberi sumbangan kata itu, ké. 

Pak Harto, Djendral Suharto memberi sumbangan kata dengan mem- 
batja. Saudara Hasbullah Bakri, mana dia tadi, memberi sambutan kata 
dengan membatja, Bahkan’ Bapak Saifuddin Zuhri, meskipun pidatonja 
itu sebagian besar diutjapkan, apa itu. cx.tempore, jaitu tidak dngan 
rə batja, tapi masih memegang tjatatan, Djadi rupania Pak Saifuddin. 
Zun: i telah memikirkan lebih dahulu, apa akan dikatakan nanti malam 
di Istana Negara, tjatat. | | 

Nah saja ini Saudara-Saudara, pada tertulis tidak bawa, tjata- 
tan tidak ba awa, apa jang harus saja katakan? Saja hanja bisa mengata- 

' kan apa jang keluar dari hati saja pada Saat sekarang ini, dari hati 
dan fikiran. kal | eta 

Tedi tatkala Saudara Hasbhlislh Bakri. berpidato, tatkala Saudara 
Djendral Suharto berpidato, taiala D Saifuddin Zuhri berpidato, 


ba EN Tan | 
“Baja itu kedang-kadang tutup mata termenung, jaitu mendengarkan apa N 
jeng GiXasasan. Untuk bukan sadja memperhatikan apa jang mereka kata- 
kan, memperhatikan ana jang Djendral Suharto katakan, epa jeng Saudara 
Hasbullah Bakri katakan, apa jang Pax Saifuddin Zuhri katakan, bukan 

sadja ntuk memperhatikan, tetapi djuga untuk mentjari pegangan buat 

aku sendiri, batu lontjatan buas sru sendiri,. Sebab tatkala aku hendak 


pergi. kesini dipapak oleh Pek Saifudin Ruhri, oleh Bu Seifuddin 
Zuhri, oleh Eetu Humairah, ciek Juara Nur Zenera, itu tadi jang 
batja Qur'an, dua wanita tjantik, Tatkala saja divapak disitu, saja 


sudeh berkata kepada Pak bat Pakan Zuhri dan Pu Saifuddin Zuhri, apa 
nanti Jang saja. katakan ja, saja- tidak tahu, Baiklah rataku, saja 
nanti akan Gengarken. apa jang dikatakan oleh Pak Harto, oleh Pax 
Saifuddin Zuhri. Nah, nanti aku Insja Allah bisa mendapat pegangan- 
pegangan, batu-batu lontjatan untuk pidato, 

“Nah, ini apa batu lontjatan jang saja dapat dari pidato-pidato D 
itu? Dari Pak Harto, introspeksi, mawas diri, Dari Hasbullah Bakri, 
tjerita Ta'if, æa jang dialami oleh Nabi Mohammad SAW 2i Ta'if, 

Tjuna tadi A ena batja itu kurang terang pronunciatimmja, Ta'if, 
Dari Pak Seifuddin Zuhri perkataan optimisme, dan bahwa Isra! dan 
Mi 'radj itu adalah merupakan batu batas transisi dari satu djaman ke 
lain jaman, Satu periode ke lain periode, - i 
Ta'if. Tatkala saja di Mekkah Saudara-Saudara, saja sering mende- 
ngar perkataan Ta'if, Ta'if, Ta'if, Mengenai apa? Semangka. Bukan main 
semangka dari Ta'if itu! Manis, manis betul, Kalah semangka dari 
Badjulnati, Djawa Timur, manisnja. | 
Tani lebih penting daripada semangka Ana Baha Ta'if itu, 
ialah. karena satu kedjadian di Ts'if jang dialami oleh Nabi. Kedja- 
dian itu apa? Itu tadi, jang Sud Menangkap oleh Saudara Hasbullah 
Bakri, | 

Nabi pergi ke Ta'if untuk katakanlah, ngungsi. dari Mekkah, 
karona di Mekkah selalu dihantam, ditjertja, dihantan, ditjertja, 
dimaki dan lain-lain sebagainja, Nabi ngungsi ke Ta'if., Dengan piki- 
ran dan harapan, moga-moga sadja di Ta'if mendapat penerimaan jang 
boik, disitu tidak ditjertja, tidak dimaki-maki lagi, Ini terdjadi 
sesudah Nabi mendjalankan tugasnja Sebagai Rasul, berapa tahun 
Saifuddin? Sepuluh ja? Pendek sudah lama mendjalankan tugas sebagai 
Nabi, Sebagai Rasul, Eh, kok malahan dimaki-raki, dimaki-maki, dimaki- 
maki, ditjertja, ditjertja, difitnah, difitnah! Di Mekkah. Nabi lantas 
mersyugsi ke Ta'if dengan harapan itu tadi, moga-moga di Ta'if selamat, 
aa Una At Ta'if tidak terlalu dimaki-maki, Ino, kiranja makin di 
Tal is dimaki-maki, ditjertja, dihantam, difitnah, Bahkan dilempari 
dengan kotcran. Dilempari dengan kotoran, Pendek, aduh sudah, mendapat 
penghinaan jang amat nengkina kepada Nabi, Ja, terpaksa Nabi mening- | 
galken lagi Ta'is, 
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itulah, 


A1 01 SLCUI 


“4. 

Wah disitulah, sesudah meninggalkan Ta'if itu Sandara-Saulara, 
Sebagai dikatakan olch Saudara Hasbullah Bakri, ken'Zien terdjadilah 
mu'djizat hsbat, Isra' dan Mi'radi. isinja mu'djizat itu sudah di- 
katakan oleh Sandera Hasbullah Bakri, sudah dikatakan pula oleh Pak 
Saifuddin Zuhri, pengalaman, pengalaman, pengalaman, hikmet-hikmat 
jang lain-lain, Sehingga Saudara-Saudara, memang Isra! dan Mi'radj 
itu mempunsai erti jeng Sedalam-dalamia. Jang cleh Pek Saifuddin 
Jusri antarë lain dikatakan, satu pengisian opiicisus kedalam dada- 
Nia Nabi, Pendek, Cjangan ongkau putus asa, djangan engkau berke- 
tj.1 hati, optimislah, dea ah went sea kerdjakenlah terus 
engkau Sus MAS 

Pengsrtianku memang aja uga demikian, Malah boberapa tahun jang 
lalu saja berpidato disini mengenai Isra! dan Mi'radj, saja berkata, 
bahwa Isra' dan Ni'zadj itu adalah penguat bathin bagi Nabi, Sebab 
Nabi pulang dari Ta'if itu boleh dikatakan, boleh dikatakan, boleh 
dikatakan nangis Saudara-Saudara, nangis! | 

Barangkali Saudara-Saudara bertanja kepada saja, lho apa Nabi 
Lan perah nangis? Pernah Nabi itu nangis! Kan Nabi itu manusia bia- 

. Manusia jang mendapat wahju. Sebagai manusia biasa Nabi itu per- 
ah nangis, Sebagaimana djuga Nabi Isa pernah nangis, Nabi misalnja 
pernah nangis diatas kuburan IbuNja. Nangis tersedu-sedu. Ditanja 
oleh sahabat, ja Rasul, kenapa Rasul menangis? Kalau tidak salah, 
Kiai Maskur, Kalau saja Salih, koreksi ja? | 

abi mendiewab, aku monangis karena Ibuku wafat sebelum Ia 
bisa masuk Islam, Sebelum Ia Islam, Nabi nangis.. 

Nabi Isa pernah nangis, Antara lain malahan, peda waktu Nabi 
Isa itu, — ini menurut tjerita lho —, jang aku Saudara-Saudara, 
Sebasei orang islam, belum menerima tjerita ini. Tempat tangisan 
Cavipada Nabi Isa itu, - tapi ini saja minta dikoreksi lho oleh Pak. 
Saifuddin, oleh Pak Maskur, oleh Ulama-Ulama jang ada disini. Biasa- 
nja dikatakan, bahwa Nabi Isa itu disalib, j 

Aku Saudara-Saudara, Sebagai penganut Islam, Sebagai jang kume- 
ngertikan, aku pernah mendapat pengadjaran bahwa Nabi iga tidak per- 
hah disalib, jang disalib itu oreng lain. Betul? Pak Saifuddin Zuhri 
manggut, Bagaimana Pak Maskur? Manggut, | 

Pendek kata, menurut angga»anku jang aku dapat daripada adjaran 
Islam. Saudara-Saudara, Isa diselamatkan oleh. Tuhan daripada pensa- 
liban. Tapi, nah ini tjerita, tjerita nangis. Nangis dalam arti 
bukan selalu nangis.keluar air matanja, nangis tersedu-sedu, tapi 
nangis dalam bathin, Menurut tjerita Isa pada waktu disalib, saking 
dia sengsaranja, saking katakan, Sakitnja pendori'taan jang aduh, aduh,. 
aduh, aduh, djangan dikira kalau orang disalib itu, sekarang disalib, 
Gua, tiga menit kemudiar mati, Tidak Saudara-Sauctara. Ngglantong, 
disalib itu kadang-kadang sampai dua tiga hari Seudea-Saudara, baru 

meninggal, 


aa b 


meninggal, Tjoba, bajangkan penderitaan orang jang disalib, ber-. 
djam-ajam, mungkin berhari-hari ngslantong, Itu bahasa Indonesia- 
nja Saja tidak tahu pana Door itu pas 

Saking menderitanja, Sakina saki in ja, saking sedihnja hati; 
menurut jeng pertjaja kenada pensaliban Isa, pada waktu itu Nabi 
Isa sampai berkata, €li-&li lama sabaktené; Sli-Sli lama sabaktané, 
Artinja apa 611-611: oo Bener, 00 Bapak, Lara Sabaktane: kenapa 
engkau telah meninggalkan aku? Kii-bii lama sabaktang, 00 Diny Tu- 
non, kenapa engkau telah meninggalkanku, 

Nah, ini satu matjam tangisan Saudara-Saudara, tangisan bathin 
atau tangisan apapun, tangisan, | 

Mohammadpun pernah menangis, menangis dikuburamn IbuNja. Mena- 
ngis pula tatkala Dia telah mengalami kedjadian di Ta'if. Menangis, 
dan Dia boleh dikatakan lantas merebakkan diri kehadirat Allah SWT, 
Tepi tangisnja lain daripada tangis Isa. Tangisnja bukan eli-eli ya, 
hama Sabaktan$, ja kenapa Bapak meninggalkanku, Tangisnja sebagai 
dikatakan oleh Saudara Hasbullah Bakri itu tadi, jang pokoknja, / 
ja Allah, ampunilah aku ini, bahwa aku ini tidak, bolum sampai bisa 
mendjalankan tugas jang Bapak atau jang Tuhan, jang ingkaeu berikan . 
kepadaku dengan sebaik-baiknja, Berilah kekuatan kepadaku. Bertahun- 
tahun aku telah bekerdja membanting tulang, berdjoang untuk mengab- 
di kepadaMu, untuk menjampaiksn kalamMu kepada umat, Tetapi inilah, 
Sampai sekarang hasilnja kok tjuma sekian, Karena itu, ja Allah, 
aku minta ampun bahwa aku belum bisa mendjalankan tugasku sebagai 
jang Soharusnja. Mohonlah aku diberi kekuatan agar Supaja bisa men- 
| ajalanran tugasxu ini, 

Nah, ini tangisan Muhammad didengarkan olch Tuhan, didengarkan 
oleh Tuhan dengan tjara Isra' dan Mi'radj. Boleh dikatakan lantas - 
Tuhan, ja dengan perantaraan Djibril, memberi kekuatan bathin kepada 
Mohammad itu dengan tjara bagaimana? R$né-o, rénć-o, sini, sini 
Mohammad, aku bawa engkau labih dulu ke Isra', dari sini aku bawa 
engkau kelangit jang tertinggi, Aku bawa engkau kohadiratKu sendiri, 
agar supaja engkau melihat betul dengan matamu, dengan telingamu, 
dengan rasamu, dengan djiwamu, dongan rohmu, bahwa Aku ini ada! 

Dan demikianlah memang diterimanja oleh Mohammad, Saudara- 
Saudara. Isra! pengalaman, sematjam jaitu tadi, dituntun, Hh, lihat, 
lihat-o sendiri, lihatlah sendiri, lihatlah sndiri, lihatlah sen- . 
diri, Dari Jerusalem, hajo, aku bawa engkau ke Sidratal Mutaha, 
Langit satu, langit dua,. langit tiga, langit empat, Maha lima, la- 
ngit enam, langit tudjuh, sampai ke hadiratKu, 

Nah, lihat, jakinltah engkau, bahwa aku ada! Bahwa aku ada! , 

Dan. demikian memang..diterimanja oleh Mohammad, 

Nah, inilah Saudara-3ouisra, eva jang tempo hari saja katakan 
dengan perkataan, ilmul jakin, ainul jakin, hakul jakin, Mohammad 

di Sidratal 


an Gia 
di Sidratal Muntaha itu hakul jakin, bahwa ada Alleh SWT, Bukan 
lagi sekadar ilml jakin atau ainu' jekin, 

Tompo keri akw telah djalaskan, ana itu ilmul HA en ainul | 
jakin, Saja punja tjcntoh disini tempo hari saja kata, Ratu: Kalau 
engkau molihat dari. sini atau dari luar Istana ini, Cisebslah . 
utara itu ada merah, ada asap merah, maka ilmi ini, fikirermu me- 
ngatakan &issna msti ada api, Sebab kalau tidak ada api masa ada 
tjanja Merah, masa ada asap. Kau melihat tjahja morah dan asap. 
itu larta3 kau ilmui jakin, bahwa disebelah Geloxzok itu ada api. 
ibah ai ana. Api kebakarankah. Api orang membakar sampahkah, Teta- 
pi “Im iakin disana musti ada api. Lantas cngkau pergi ke Gelodorx 
lentas Cisitu engkau melihat itu api dengan engkau punja mata, Oo 
in, ada apir Den ternjata ini api, orang membakar sampah misalnja 
atau apinja rumah terbakar, Engkau melihat dengan mate kepalamu 
bahwa betul ada api, Maka engkau tidak lagi ilmul jakin, bahwa ada 
ani, tetapi engkau sudah ainul jakin, bahwa ada api, Sebab sudah 
lihat, e | 
Tetapi Saudara-Saudara, manusia ini kadang masih meleset. Heh, 
namanja halusinasi, Dia melihat, padahal tidak ada, Melihat api, 

Ja memang melihat api, tetapi ini mungkin tjuna ja, ja tidak ada. 
Engkau punja nata melihat api. Halusinssi, à 

Seperti ini Duta Besar Duta Besar jang dari padang pasir, 
Kadang-kadang dipadang pasir Sahara; ada Duta Bosar padang pasir 
ini? Divadang pasir Sahara melihat, 00000, disana itu ada air, ada 
pohon-pohon kurma jang berbuah. Kelihatan betul air sedjuk, pohon 
kurma jang sedang berbuah, teduh. Sedang orang jang melihat Tu... 
dia Citongah-tengah pasir jang panas, matahari jang terik, dahaga- 
nja setengah mati, dia melihat, wah disana ada air, disana ada 
pohon kurma, dia itu sebetulnja jakin, ainul jalin, disana ada air, 
ala kurma, ada buah-buahan jang segar, ada teduh, ainul jakin, 
Tetapi toh ternjata ponslihatannja itu Salah, Dia pergi kesana, 
tidak ada air, tidak ada pohon kurma, tidak ada buah, seperti 
hilang diangrasa itu air. jang ia lihat, vohon kurma jang ia lihat, 
buah kurma jang ia lihat, buah anggur jang ia lihat, teduh jang ia 
lihat, sS:perti hilang Jdiangkasa. Ia Opa Gin 

Ha, djadi ainul jakin itu belum tentu membawa kenjataan. 
Didalam. istilah Eropa penglihatan jang demikian itu dinamakan fata- 
morgana., Patamorgana, Ainul jakin, tetapi sebetulnja tjuma gambaran, 
tjipta. | | 
Nah, lantas kau, jang di Gelodok melihat api, ainul jakin, 
melihat api. Lantas engkau ingin mejakinkan kau punia diri, bakva 
botul ada api. Bukan kau punja mata sadja melihat api, tetapi 


betul ada eni,sngkau masukkan engkau punja tangan didalam apa jang 
kau lihat itu, H6456 panasnja bukan main! Betul ada salih Bian rena 
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penglihatan bdta; totapi Botit-belil dad dhi; tanganm! gosong? 
Tanganmu terbakar, Nah ini bukan lagi ainul jakin, tetapi sudah 
merdjadi hakul jakin, Ilmul jakin, ainul jakin, hakul jakin, 

Tuhan telah memberi hakul jakin kepada Muhammad SAW, dengan . 
tjara jaitu tadi, r€nl-o, sini-o, lihat, lihat, lihat, lihat, lihat! 
Bahkan sampai dipaling.atas Mohammad diberi melihat nur jang sekabat- 
hebainja, Nurnja Tuhan. Sehingga sesudah itu Mohammad lantas, ia su- 
dahlah, bukan optimis lagi, sebetulnja Pak Saifuidin, tetapi karena 
ainul jakin, ainul jakin, aku iki ngemban dawuh, aku ini disuruh, 
aku ini diutus, aku ini harus mendjalankagn tugas itu, dia djalankan 
tugasnja itu dengan tjara jang sehebat-hebatnja. 

Djadi manakala Muhammad dari Ta'if pulang dengan, katakanlah, 
djiwa jang nangis, memohon kekuatan kepada Tuhan, sesudah Isra' dan 
Mi'radj.Nabi mendjalankan tugas dengan hakul jakin, kejakinan jang 
seteguh-teguhnja, sampai kemudian hidjzah ke Medinah sampai achir 'd 
hidupija Mohammad bin Abdullah ini. | | | | 

Dan memang, dus kalau dilihat dari sudut ini Sandara-Saudara, 
saat Isra' dan Mi'radj itu adalah saat pemisah, Saat pemisah daripa- 
da dua periode, Katakanlah buat gampangnja bitjara periode Mekkah , 
(dengan periode Medinah. 

Pak Saifuddin Zuhri berkata, baidaas Medinah itu lebih berat . 
daripada periode Mekkah, Memang tehnis periode Modinah lebih berat, 
Sebab, tjoba, Ulama-Ulama, kalau saja salah minta dikoreksi, sebab 
Saja ini orang jang da'if, Kalau kita selidiki ajat-ajat didalam 
Qur'an. dan kita selidiki diturunkan dimana wahju atau ajat ini? Ini 
Mekkah, ini Medinah, ini Mekkah, ini Medinah, ini Mekkah, ini Medi- 
nah, Lantas kita telaah 'ini ajat-ajat Mekkah, Ajat-ajat jang diturun, i) 
kan.di Mekkah, semuanja adalah ajat-ajat pemberian iman kepada manu- 
sia, Ajat iman, ajat tauhid manusia dengan ajat-ajat jang dari Mekkah 
itu boleh dikatakan isi djiwanja, pertjajalah, imanlah, pertjajalah, 
periode Mekkah, 

: Apa oa an daripada periode Medinah? Karakteristik arti 
pada periode Medinah. ialah, disitu diturunkah terutama sekali ajat- 
ejat mengenai matjam-natjan hukum, Ja hukum nikah, ja hukum bergaul, 
ja hukum ekonomi, ja hukum peperangan, ja hukum ini, hukum itu, hu- 
kum, hukum, hukum, hukum, wet, wet, wet, wet, wet, law, law, law, 
law, law: Medinah, i | 

Mekkah, iman, tauhid, “ng tauhid, iman, tauhid, iman, tauhid, 
isi dada, isi kalbu. 

Nah, dus njata memang periode Mekkah berbeda darivada periode 
Medinah, Dan didalam periode Medinah jang aku katakan, sesuai oleh 
jang dikatakan Pak Saifuddin Zuhri, Medinah ini lebih berat daripada 
| Mekkah. Oish kerena di Mecinah tehnis kita diberi hukum, hukum, hu- 
kum, dan engkau harus djalankan ihi hukum, Siapa jang mendialankan 

ini hukum 


ini fi TAD panala disamping iman dan tauhid itu tadi, Siapa 
jang tidak mengislankon hukum ini, Saleh. 


KA... berkata pehala. Inilah Saudara-Saudara, esalnja per- 
ke aan pahlawan, pehlawan, Lantas kita berkata pshlawan, Sebestulnja 
po.'ewan. Orang jang antos mendapat pahala. Kelan seni fenja, apa? 
Apa pahlawani, #5 kawan Larby, pahlawan jang wanita ep3? Barangkali 
kalau pakai kehura. Indonesia, ditjzmpur bahasa Ingonesia, pahalawa- 
ti. Ja, vehatswati, mat is the Female of pahlawan? Ha? Yes I said 
pahlawan conces from pahala, pahalawan, Vhat.ie tho female? In Indo- 


=- 


nesia I shouić, I should propcse rahelawati, Pahalswan and pshalawati. 


iah, Siapa jang mindjelaut... hukum ini, mondapat:pskala, Siapa 
jang menjalahi hukum ini, meiz ae hukum ini, mendapat hukuman, 
Nah, ini lebih dulu Gide/au čjaman Mekkah digemblongkan oleh. 


Mohermad. Misalnja dengan rukun iman. Pertjajalah cnam hal, Pertja- 
jalah kepada Tuhan jang atu, Pertjajslah kepada KHalaixars-Malae.'at, 
Perejajalah kepada Rasul, Pertjajalah kepada xitab-Kitab, Pertjaja-: 
leh kepada takdir, Pertjajalah kepada hari-echir, jaitu hari-kiamat, 
Jeng di Mena Aha itu nanti engkau akan dipertinbangaman, ken. ini 
akan mengayat pahala banjak ataukah akan mendarat hukuman banjak, 
Jaitu jang disini sering diterangkan, ada dua malaikat jang selalu 
mentiatat kita punja perbuatan, Malaikat kanan montjatat kita punja 
perovatan-perbuatan jang baik, malaikat kiri nontjatat kita punja 
doZe-icsa, perbuatan-perbuatan jang Salah. 

Nah ini, kalau Muhammad tidak lebih dahulu msmbori ini tadi, 
“Aan didjanan Mekksh, mana orang bisa mendjalankan hukum, Orang baru 
bisa uondjalsukan hukun, artinja mau mendjalankan hukum, mengerti | 
endjalankean hukum, kalau ia tahu ini membawa pahala, Tapi sebalik- 
nja zalau engkau berbuat salah, engkau nanti mendapat hukuman, 

Saudara-Saudara, maka menurut anggapanku, dan demikian memang 
diprintahkan oleh agana kepadaku, kita ini, dus aku harus betul- 
betul mentjontoh, meniru kepada Muhammad SAY, Oloh karena via Dialah, 
dan olch karena perbuatin Dialah, Kita bisa melihat mana jang salah, 
mana jang benar, mana jang harus kita kerdjakan, mana jang harus 
tidak kita kerdjakan, Jaitu aner ma'ruf nahi mungkar, 

Saja tjerita ja Saudara-Sandara, Pala Satu hari datanglah ĉi 
Bogor panitia jang dituraskan oleh MPRS untuk menilai adjaran- 
adjaran Bung Karno, Kan ada panifianja itu? Dikctuai oleh Saudara 
Osa aliki, beranggotakan ini, ini, ini, ini, ini, Tugasnja ialah 
mehilai adjaran-adjaran Bung Karno, Tatkala panitia ini dateng 
menenui Saja, Saja tanja Kepada panitia ini: Saudara-Saudara ditu- 
gaskan menilai anjaran-adjaranku, Apa toh, apa toh, apakah jang 
diartikan dengan perkataan adjaran? Kalau tjara Djawanja jaitu 


F 


edjaran 1114 apa tok" 
Salan seorang 


ma D 


Salah seorang anggota daripada paritia itu mendiwab, karena 
Saja meminta. tjontoh: ana jang Jdirsmakan adjaran Monammad? Nah, saja 
Den genus rekan tjontoh ini lagi, -icn karena kita ini malam sedang 
ncnbitjarakan Mohammad, dodang mengagungkan Mohammad, 

Aku tanja kepada anggota panitia ini, jang dinamakan adjaran Mo- 
hammad itu apa? A S APET, | Tan 

. Djawabnja ini Jho: jang dinamszer adjaran Mohamad ialah, utja- 
pan-utjapar Mohammad, perbuatan-peruuatan Moharmad, diamnja Mohammad. 
Utjapan-utjapan Mohammad, perbuatan Mohammad, diamja Mohammad... 

Lho, lantas Saja bariè kepada anggota Panitia, apakah Saudara 
djusa akan trapkan, trapkan pengertian ini kepada adjaran Bung Karno? 

Diz berkata, Pena itu jang dinamakan adjaran, 

Iha kalau bogitu, saja bitjara dengan lontong Djawa, lha kalau 
begitu, jang Saudara akan selidiki itu dari Saja apa? 

lah, dia berkata, ja tulisan-tulisan Bung Karno, pidato-pidato 
Dug Karno, | wa 

Tulican-tuld4son Pung Karno sudah njata,. ditjetak, Ada jang "Sa- 
rinah" namanja, ada jang "Indonesia menggugat", ada jang "Dibawah 
Bendera Revolusi” dan lain-lain sebagainja, Perbuatanku bagaimana? 

Ja, musti, perbuatan Bung Karno harus kita telaah djuga. 

Dianku bagaimana? | | 

Ja, musti, Diannja Bung Karro djuga dimasukkan adjaran, 

Lantas saja tanja, lha untix mempeladjari atau menilai utjapan- 
ku, tulisanku, perbuatanku, diozu, Saudara-Saudara mau ambil bahan 
dari mana? ' | 

Nah, disitu mereka nendjawab, ja segala tulisan-tulisan, 

Tidak tjukup. Sebab banjak perbuatanku jang tidak tertulis, 
Bahkan apalagi diamku, Tidak bisa Saudara tjari dari tulisan, Q) 

Saja tanja, Saudara kiranja akan bekerdja berapa tahun untuk | 


menilai sdjaran-adjaranku? 

Ja barangkali dua tahun. : | 

"Tah, kalau hanja Gua tahun saja kira tidak tjukup. Sebab aku 
mengeluarkan adjaran ini, lho dalam arti, ja utjapan, ja tulisan, 
ja perbuatan, ja dian, boleh dikatakan daa waktu 50 tahun lebih, 
Itu harus diselidiki, i 

Nah Saudara-Saudara, bagiku mengenai Mohammad memeng demikian- 
lah Saudar--Sandara, jang harus kita anggap sebagai adjaran Mohammad 
bukan sadja utjapan-utjapannja, — utjapan sendiri atau utjapan ka- 
rona wahju lantas Dia sampaikan kepada umat ——, tetapi djuga perbua- 
tan perbuatan, Tetapi djuga diamja Mohammad itu adalah bagiku satu 
adjaran. a AN 
Karena itu Saudara-Saudars, apalagi, apalagi Mohammad sendiri 
berkata, aku adalah suri tauladan jang paling baik b ummat manusia, 
Apalagi Tuhan telah berkata ke; ica Mohammad, aku telah menjerpurnakan 


agamamu bagi kamu, Hutbatul wadak, 
Mohammad sendiri 


Mohammad sendiri berkata, aku ini tjontoh jang naling tineri, 


paling. baik, paling scrmurna, paling perfect. Tjcrtor didalam sega- 
la neal, | 


AA 


Dan aku teriua demikian itu, memang Saudara-fauCara. Aku ingin 
dikaruniai Tuhaa bisa mentjontoh Mohammad didalam sogsla hal, Bukan 
kok aku ini ingin mendjadi Nabi! Na udu bilah ninzesik, Tidak! Sama 
Sekali tidak! Tetapi Hohammad memang gaiu tionton bagi Saja dan | 
basi selur"L wanit, Segala. perbuatenYia, segala nikiranNia, segala 
Us jaran ja, Segala dianija, tjontoh. Sampai-sampai sedapat mungkin . 
a'1 moladiari Mohamad itu bagaimana, kalau njisir rambut itu bagaj- 
monas Imo, “mhammed itu bagaimana gosok gigi? Lho, Mohammad itu ka-. 
lau bersenda gurau bagaimana? Lho. Dan Mohanmad itu suka sekali ber- 
sonda guran dengan kawan-kawan, dengan Sahabat-sakabat, Mohammad itu 
calau dengan sahabat-sahabe bukan tjuma....., 00 tidak, dia paling 
boleh dikatakan pandai Sekali bersenda gurau, bergaul. 

.. Bagaimena tjaranja Dia ber:.erang, Tjontoh. Sampai-sampai Saude- 
ra-Szuđara, Saking kagun saja kepada Mohammad ini, saja akui terus. 
terang, ja, terhadap kepada Hoharmad saja mendjalanxan kultus indi- 
vidu! Saja mendjalankan kultus individu terhadap kepada Mohammad SAW, 
Segala.perbuatanNja, sogala utjapanNja, segala diamNja, segala 
tindak-tandukNja, saja anggap sebagai tjontoh jang tertinggi. Dan 
Saja tidak merasa salah atau durhaka mendjalankan kultus individu 


cu 


ang ter, ter, ter, terbaik, bukan sadja bagi umat, tetapi djuga 
bagi manusia individuil, | 

Saudara-Saudara, barangkali lho, barangkali, dan tapi ini 
hakui jakin saja, saja tidak bisa mendjadi orang Islam jang sedjati, 
Saja Tidak bisa mendjadi orang Islam jang sedjati, kalau saja ' tidak 
kultus individu terhadap kepada Mohammad. Kultus individu saja ke- 
pada Mohamad itu meliputi tadi segala hal. Ja meliputi mu'djizat- 
pu'djizat jong Ia dapat, Ja meliputi Dia sebagai pengemban wahju, 
Ja meliputi la punja haciz-hadig, ja meliputi tarih-tarih jang menge- 
nai Dia, ja meliputi tjara Dia bergaul dengan ummat kawan-kawanNja, 
ja meliputi jara bergaul Mohammad dengan isiri-istriNja, ia melipu- 
ti Mohammad bagaimana Ia senangnja djikalau melihat barang-barang 
jang indah. Semua itu aku tiru, biru, tiru, tiru, sekali lagi tiru, 
Olch karena Mohammad sendiri berkata, akulah suri taulagean jang 
terbaik, Iha ja, aku iki dosaku ara? Salahku apa, kalau saja meniru 
Mohammad djundjunganku jang Setingsi-tingginja? Salahku apa Saudara- 
Saudara, kalau Saja, bukan sadja saja pertjaja kepada iman jang cnam, 
kalau saja bekerdja mendjalankan rukun Islam jang lima, kalau szja 
sedeat. mungkin mendjalankan djuga apa jang diratakan ma'ruf nahi 
mungkar, Sampai saja neniru segala perbuatan Mohammad. Salahku apa? 
Salahku ara?Sêlahku ana Saudara-Saudara, Renungkan kel ini! 


Tetapi, 
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terhadap. kepada Mohammad, Oleh karena memang Mohammad adalah tjontoh - 
LT 
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Tetapi, tetapi, Saudara-Saudara, tetapi, didalam segala hal-hal 
B ditTudurkanh kepada saja, satu hsri s2 .ja mendapat Surat daripada - 
Su fuddin Zuhri, ini orengnja! Bung Karno, diwaktu bahagia, diwaktu 
Wei, bersjukurlah kepada Tuhan. Hh, ini crangnja. Diwaktu Bung Kar- 
“no Mergani kesiifan- “kesulitan, diwaktu Bung Karno mengalami musiban, 
Sabarlah kapaca Tuhan, Insja Allah Saifuddin Zuhri, didular Cjaja, 
Saja hersjukur kepada Tuhan, diwaktu kesulitan, musiban, saja Sabar. . 
“Tepi, nan ini tapinja, sabar sesuai dengan apal jang dimaksudkan, 
dimaknakan olek Islam, Sebab akusun melihat, mentjonton Mohammad. 
2 a 3, Hasbullah Bakri, Dia szar. Dilempari koteran, sabar, 
Dilompari barang-barang jang tick baik, Saber, Tetapi sagu udah Isra! 
dan Mi'radj, Dia bertindak, be; .iudak, karena Dia sudah hakul jakin, 
Ini adalah printah, ini adalah mi KA jang disuruh Ia mengemban, Dia 
bertindak, bertindak Sampad kepada peperangan, Sampai kepada hal-hal 
jeng lain-lain! Itulah suri tauladan Mohammad kepada kita. Dan suri 
tauladan Mohammad kepadaku, Oleh karena aku bcrichtiar, berusaha untuk - 
mendjadi orang Islam jang, .jah, jang baik, 6 ary, 
I am already overtime, A quarter past ten 2140837, (Sai a tahu 
Pak Harto dari, sini harus pergi ke Kalibata, Disana sda, upatjara,.. 

Wt Karona itu Saudara-Saudara, saja ulsngi, kalau caja ada perka- 
taan-»erkataan jang salah saja minta ampuni, saja minta dimaafi, Oleh 
karena apa jang saja katakan sekarang ini keluar dari kalbuku seka- 
rang Ini, wong saja tidak bikin tjatatan, saja tidak memikirkan le- 
bii ya atau menulis lebih dulu apa jang harus saja pidatokan, ti- 
dak, Saja tjuma dapat pa antjatan, batu lontjatan dari Hasbullah Bəkri, 
dari Pak Harto, dari Pak Saifuddin Zuhri, jang Sebagian sekedar dari 
pantjatan-pantjatan, batu lontjatan itu lantas saja memang pakai. 
sobarai batu lontjatsan untuk berbitjara sampai ajam sekarang ini, 

Sekian Saudara-Saudara, moga-moga kita senuanja tetap didalam 
pimpinan taufik hidajat ingjah csaripada Allah SWT, atas Pendang 
darinada Nabi kita Mohammad SAK. 

Sekian, | t | SN 


